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Berdasarkan dari hasil uraian dalam pembahasan dan analisis, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Tindakan Boko Haram yang menggunakan Anak-anak untuk 
menjadi pelaku bom bunuh diri ini telah membawa dampak buruk bagi 
perkembangan anak kedepannya, sebab berdasarkan Hukum Humaniter 
Internasional anak-anak termasuk dalam golongan penduduk sipil yang harus 
diberikan perlindungan dan tidak terlibat dalam konflik bersenjata. 
Perlindungan itu harus diberikan kepada anak-anak yang direkrut oleh Boko 
Haram karena mereka ini adalah korban untuk dilibatkan menjadi kombatan, 
sebab perekrutan yang dilakukan oleh Boko Haram ini menggunakan cara 
pemaksaan seperti penculikan. Maka, apabila anak-anak ini akhirnya 
tertangkap atau dibebaskan, mereka akan mendapatkan perlakuan khusus yaitu 
diberikan perlindungan sesuai dengan Hukum Humaniter Internasional baik 
oleh Pemerintah maupun organisasi kemanusiaan, karena anak-anak ini 
seharusnya tidak terlibat dalam konflik bersenjata.  
Berkaitan dengan hal tersebut, maka bentuk-bentuk bantuan 
internasional yang dapat diberikan oleh organisasi kemanusiaan internasional 




terkena dampak konflik bersenjata dan kekerasan khususnya dijadikan sebagai 
pelaku bom bunuh diri di Nigeria ini dengan cara melakukan reintegrasi anak-
anak yang terkait dengan angkatan bersenjata atau kelompok dan memberikan 
dukungan psikososial untuk anak-anak yang terkena dampak konflik 
bersenjata. ICRC memprioritaskan menyatukan anak-anak kembali dengan 
keluarga mereka dan mengintegrasi mereka di masyarakat mereka, serta 
mempromosikan pembebasan anak-anak dari kelompok bersenjata atau 
angkatan bersenjata dan juga mencegah perekrutan anak-anak. Program 
reintegrasi yang pernah dilakukan ini, berfokus pada reintegrasi anak-anak ke 
keluarga, sekolah, masyarakat, dan/atau ke pasar tenaga kerja mereka, dengan 
tujuan mengurangi kerentanan mantan tentara anak dan anak-anak jalanan. 
Selain itu juga, untuk mencegah perekrutan dan pemusnahan isolasi sosial, 
ICRC melakukan dukungan psiko-sosial, memberikan pelatihan kejuruan, 
kegiatan menghasilkan pendapatan dan kegiatan rekreasi. Semua itu dilakukan 
oleh ICRC untuk membantu membangun masa depan yang lebih cerah bagi 
anak-anak yang terkena dampak konflik bersenjata dan kekerasan. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kondisi konflik bersenjata yang terjadi di Nigeria, 
khususnya melibatkan anak-anak sebagai pelaku bom bunuh diri di atas, maka 
penulis mengajukan saran bahwa aturan-aturan Hukum Humaniter 
Internasional perlu dilakukan peninjauan kembali, khususnya dalam aturan 




tentara, khususnya berkaitan dengan penelitian ini yaitu anak menjadi pelaku 
bom bunuh diri. Peraturan mengenai perekrutan anak menjadi tentara, perlu 
dibuat secara mandiri agar pencegahan dan penanganannya menjadi lebih baik 
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